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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja jaringan
komputer di SMA Negeri 9 Tasikmalaya menggunakan metode Quality of Service
(QoS). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa permasalahan
jaringan seperti koneksi WiFi yang tidak stabil, keterbatasan bandwidth sebesar
130 Mbps, serta penggunaan satu sumber internet. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kualitas jaringan serta memberikan rekomendasi perbaikan.
Metode yang digunakan adalah analisis QoS dengan parameter Throughput, Delay,
Jitter, dan Packet Loss yang diukur menggunakan aplikasi Wireshark.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan pengukuran
langsung pada tiga lokasi yaitu ruang guru, ruang wakasek dan TU, serta area lobi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Throughput berbeda pada setiap lokasi,
dengan performa terbaik terdapat pada ruang guru. Parameter Delay dan Jitter
berada dalam Kkategori sangat baik yang menunjukkan kestabilan jaringan.
Namun, nilai Packet Loss di ruang guru mencapai 7,8% yang termasuk kategori
sedang. Secara keseluruhan, kinerja jaringan tergolong baik tetapi belum merata.
Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi bandwidth, penambahan sumber
internet, serta pembaruan perangkat jaringan untuk meningkatkan kualitas
layanan.

Kata Kunci: Quality of Service; Evaluasi Jaringan; Wireshark; Jaringan

Komputer; Throughput; Delay; Packet Loss.
Abstract

This study aims to analyze and evaluate the performance of a computer network at
SMA Negeri 9 Tasikmalaya using the Quality of Service (QoS) method. The research
is motivated by several issues found in the network, such as unstable WiFi
connections, limited bandwidth of 130 Mbps, and the use of a single internet service
provider. The objective of this study is to determine the quality of the network and
provide recommendations for improvement. The method used is QoS analysis with
parameters including Throughput, Delay, Jitter, and Packet Loss, measured using
Wireshark. Data were collected through observation, interviews, and direct network
traffic monitoring at three different locations: the teacher’s room, administrative
office, and lobby area. The results show that Throughput values vary significantly
across locations, with the highest performance observed in the teacher’s room. The
Delay and Jitter parameters fall within the “very good” category, indicating stable
data transmission. However, Packet Loss in the teacher’s room reaches 7.8%, which
is categorized as moderate and indicates network congestion. Overall, the network
performance is considered good but not evenly distributed. Therefore, improvements
such as bandwidth optimization, addition of internet sources, and upgrading
network devices are recommended to enhance network performance.

Keywords: Quality of Service; Network Evaluation; Wireshark; Computer

Network; Throughput; Delay; Packet Loss.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi menunjukkan kemajuan yang sangat pesat
dalam beberapa dekade terakhir. Teknologi Internet adalah salah satu teknologi terkini
yang dimulai dengan berkembangnya teknologi jaringan komputer sekitar tahun
1960[1]. Jaringan internet adalah jaringan komputer yang terdiri dari ribuan jaringan
komputer independen yang saling terhubung satu sama lain[2]. Sektor pendidikan,
terutama sekolah menengah kejuruan, sangat membutuhkan layanan jaringan nirkabel
untuk manajemen, aktivitas akademik, dan pembelajaran berbasis digital[3].

Perkembangan teknologi komunikasi ini juga didukung dengan semakin
meningkatnya kemajuan infrastruktur dan teknologi [4]. Dalam era digital saat ini,
teknologi jaringan telah menjadi tulang punggung komunikasi dan informasi di berbagai
bidang, termasuk dalam dunia pendidikan. Di lingkungan sekolah, jaringan komputer
berfungsi sebagai sarana komunikasi antara guru dan siswa, juga menjadi media penting
dalam penyampaian informasi kepada masyarakat serta mendukung pelaksanaan
administrasi sekolah secara efektif dan efisien[5].

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Implementasi Quality of Service (QoS)
menggunakan Wireshark pada Jaringan Wireless LAN” karya Anton Wijaya dkk tahun
2024 menerapkan metode QoS dengan fokus pada parameter Delay dan Packet Loss, serta
memanfaatkan aplikasi Wireshark sebagai alat analisis jaringan|[6].

Jaringan komputer merupakan sebuah sistem yang menghubungkan komputer,
perangkat lunak, dan berbagai perangkat jaringan lainnya agar dapat bekerja secara
bersama-sama dalam mencapai suatu tujuan[7]. Dalam jaringan tersebut, setiap
perangkat saling terhubung melalui media perantara seperti router dan switch, baik
menggunakan kabel maupun secara nirkabel (tanpa kabel)[8].

Topologi jaringan adalah gambaran bentuk koneksi fisik yang menghubungkan
setiap node (titik) dalam suatu jaringan. Pada jaringan lokal sederhana atau Local Area
Network (LAN), terdapat tiga jenis topologi yang paling umum digunakan, yaitu Topologi
Bus, Topologi Star (Bintang), dan Topologi Ring (Cincin)[9].
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Quality of Service (QoS) adalah suatu metode pengukuran yang digunakan untuk
menilai dan menentukan kualitas jaringan secara lebih baik dan terstruktur, sehingga
jaringan dapat memenuhi kebutuhan layanan yang diharapkan[10].

Berdasarkan hasil dari observasi awal di SMA Negeri 9 Tasikmalaya, ditemukan
beberapa permasalahan pada infrastruktur jaringan komputer, antara lain keterbatasan
bandwidth internet sebesar 130 Mbps yang digunakan secara bersama-sama oleh
seluruh pengguna sekolah, penggunaan satu sumber koneksi internet (single ISP), serta
adanya indikasi kualitas jaringan yang belum merata pada beberapa area. Kondisi
tersebut menyebabkan penurunan performa jaringan, terutama pada lokasi dengan
tingkat penggunaan tinggi seperti ruang guru yang menunjukkan nilai Packet Loss lebih
besar dibandingkan lokasi lainnya. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya
evaluasi kualitas jaringan secara menyeluruh menggunakan parameter Quality of Service
(Qos).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis kualitas jaringan; (2) mengukur Throughput, Delay, Jitter, Packet Loss; (3)

membandingkan hasil antar lokasi; (4) memberikan rekomendasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Quality of Service untuk melakukan evaluasi
performansi jaringan[11]. Metode ini digunakan untuk menganalisis kualitas jaringan
komputer berdasarkan parameter teknis yang terukur.

Quality of Service (QoS) merupakan metode pengukuran mengenai seberapa baik
sebuah jaringan serta upaya untuk mendefinisikan karakteristik dari layanan jaringan
tersebut. Dengan menggunakan metode ini, kualitas jaringan dapat dianalisis
berdasarkan parameter-parameter tertentu [12].

Parameter yang digunakan dalam pengukuran QoS meliputi Throughput, Delay,
Jitter, dan Packet Loss yang digunakan untuk mengetahui kualitas layanan jaringan secara
keseluruhan. Parameter-parameter tersebut menjadi acuan dalam menentukan baik atau
tidaknya performa jaringan berdasarkan standar yang berlaku.

Aplikasi yang digunakan untuk mengukur jaringan adalah Wireshark. Wireshark
adalah perangkat lunak open-source yang berfungsi untuk menangkap dan menganalisis

paket data yang beredar di jaringan[11].
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Prosedur pengukuran dilakukan secara langsung (real-time) menggunakan aplikasi
Wireshark pada tiga lokasi pengujian, yaitu ruang guru, ruang wakasek dan TU, serta area
lobi. Pengujian dilaksanakan pada siang hari, yaitu pukul 12.00-12.50 WIB, dengan
pertimbangan bahwa pada jam tersebut jaringan berada dalam kondisi operasional aktif
sekolah. Durasi proses capture data dilakukan selama 5 menit di ruang guru dan area lobi,
sedangkan di ruang wakasek dan TU dilakukan selama 3-4 menit, menyesuaikan dengan
kestabilan proses penangkapan paket data pada masing-masing lokasi.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pengambilan data, pada ruang guru
terdapat sekitar 20-25 perangkat aktif yang terhubung ke jaringan, sedangkan pada
ruang wakasek dan TU terdapat sekitar 15-20 perangkat. Adapun pada area lobi, jumlah
perangkat aktif tidak dapat ditentukan secara pasti karena bersifat dinamis. Area lobi
merupakan area semi-publik yang digunakan oleh warga sekolah maupun tamu, namun
akses terhadap jaringan WiFi dibatasi melalui mekanisme autentikasi sehingga hanya
pengguna yang telah memperoleh izin atau kredensial akses dari pihak sekolah yang
dapat terhubung ke jaringan. Mobilitas pengguna yang tinggi menyebabkan jumlah
perangkat yang terhubung berubah-ubah selama proses pengukuran. Dengan demikian,
jumlah perangkat aktif pada setiap lokasi tidak dapat didokumentasikan secara akurat
dan menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini.

Penilaian kualitas jaringan pada penelitian ini mengacu pada standar
Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks (TIPHON), yang
membagi setiap parameter QoS ke dalam beberapa kategori berdasarkan rentang nilai

dan indeksnya, sebagaimana ditunjukkan pada tabel standarisasi parameter berikut

berikut.
Tabel 2. 1 Standarisasi Throughput
Kategori Throughput Indeks
Sangat Bagus 76 -100 4
Bagus 51-75 3
Sedang 26 -50 2
Buruk <25 1
Tabel 2. 2 Standarisasi Delay
Kategori Delay Indeks
Sangat Bagus <150 4
Bagus 150 s/d 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 2
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Buruk ‘ >450 ‘ 1

Tabel 2. 3 Standarisasi Jitter

Kategori Jitter Indeks
Sangat Bagus 0 ms 4
Bagus 0-75ms 3
Sedang 75-125 ms 2
Buruk 125 -225ms 1

Tabel 2. 4 Standarisasi Packet Loss

Kategori Paket loss Indeks
Sangat Bagus 0-3 % 4
Bagus 3-15 % 3
Sedang 15-25% 2
Buruk >25% 1

Kategori-kategori pada Tabel diatas tersebut menjadi acuan dalam penentuan

kategori “Sangat Bagus”, “Bagus”, “Sedang”, dan “Buruk” pada nilai Throughput, Delay,

Jitter, dan Packet Loss yang disajikan pada bagian Hasil dan Pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan ini, dijelaskan hasil pengujian kualitas jaringan
menggunakan Wireshark. Parameter yang diuji meliputi Throughput, Delay, Jitter, dan
Packet Loss yang merupakan indikator Quality of Service (QoS). Selain itu, berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, diperoleh gambaran mengenai infrastruktur jaringan
yang digunakan di SMA Negeri 9 Tasikmalaya. Jaringan menggunakan sistem terpusat
dengan router Mikrotik sebagai pusat pengelolaan jaringan, yang terhubung ke internet
provider Forte dengan bandwidth 130 Mbps dan didistribusikan ke beberapa access point
pada area sekolah. Adapun topologi jaringan yang digunakan dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Topologi Jaringan SMAN 9 Kota Tasikmalaya
Berdasarkan Gambar 3.1, jaringan didistribusikan dari ruang server menuju
switch utama, kemudian diteruskan ke beberapa access point seperti ruang guru, ruang
wakasek dan TU, area lobi, serta laboratorium komputer. Perbedaan lokasi penggunaan
jaringan tersebut menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil pengujian QoS pada
masing-masing area.
Pada bagian ini juga, dijelaskan hasil pengujian kualitas jaringan menggunakan
Wireshark. Parameter yang diuji pada penelitian meliputi Throughput, Delay, Jitter, dan
Packet Loss yang merupakan indikator Quality of Service (QoS).

3.1 Rekapitulasi Hasil Pengujian QoS Setiap Ruangan
Setelah dilakukan analisis terhadap parameter throughput, delay, Jitter, dan Packet
Loss pada setiap area pengujian, maka hasil keseluruhan pengukuran dapat dirangkum

dalam Tabel 3.1 sebagai berikut.
Tabel 3. 1 Tabel Hasil Rekap Pengujian

No. Lokasi Throughput Delay Jitter Packet Kategori
Pengujian Loss

Throughput:
Sangat  Bagus
Delay:  Sangat
801 8,35 0,0066 7,8 Bagus

Jitter: Bagus
Packet Loss:
Sedang

Ruang
Guru
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Throughput:
Sedang
Ruang Delay:  Sangat
2. | Wakasek & 34 76,69 0,0004 0,9 Bagus
TU Jitter: Bagus
Packet Loss:
Bagus
Throughput:
Sedang
Delay:  Sangat
3. Lobi 48 57,85 0,0086 0,7 Bagus
Jitter: Bagus
Packet Loss:
Bagus

Berdasarkan Tabel 3.1, Ruang Guru memiliki throughput tertinggi dengan kategori
sangat bagus, namun Packet Loss masih berada pada kategori sedang. Area Wakasek dan
TU serta Area Lobi memiliki throughput kategori sedang, namun tetap menunjukkan
kualitas delay dan Jitter yang baik. Secara keseluruhan, kualitas jaringan di setiap area
masih berada pada kategori baik dan layak digunakan untuk kebutuhan operasional

sekolah.

3.2 Throughput

Proses pengukuran Throughput di tiga ruangan yang ada di SMAN 9 Tasikmalaya
menggunakan Wireshark. Berdasarkan hasil perhitungan Throughput pada beberapa
lokasi di SMA Negeri 9 Tasikmalaya, terlihat adanya perbedaan nilai Throughput yang
cukup signifikan antara satu lokasi dengan lokasi lainnya. Pada ruang guru, nilai
Throughput yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan ruang wakasek dan TU, dan
Lobi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengiriman data di ruang guru relatif lebih
baik.

Perbedaan nilai Throughput tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti jumlah pengguna jaringan, jarak terhadap access point, serta kondisi perangkat
jaringan yang digunakan. Semakin banyak pengguna yang terhubung dalam satu
jaringan, maka bandwidth yang tersedia akan terbagi sehingga dapat menurunkan nilai

Throughput.
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3.3 Delay

Berdasarkan hasil perhitungan Delay pada tiga lokasi pengujian di SMA Negeri 9
Tasikmalaya, diperoleh nilai Delay yang berbeda-beda. Pada ruang guru, nilai Delay
sebesar 8,35 ms, pada ruang wakasek dan TU sebesar 76,69 ms, serta pada area lobi
sebesar 57,85 ms. Perbedaan nilai ini menunjukkan bahwa performa jaringan di setiap
lokasi tidak merata. Nilai Delay terkecil terdapat pada ruang guru, yang menandakan
bahwa proses pengiriman data pada lokasi tersebut berjalan lebih cepat dibandingkan
lokasi lainnya.

Seluruh nilai Delay yang diperoleh masih berada dalam kategori sangat baik karena
hasilnya berada di bawah 150 ms. Meskipun demikian, perbedaan nilai Delay antar lokasi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah pengguna jaringan, jarak
terhadap access point, serta kondisi perangkat jaringan. Oleh karena itu, diperlukan
optimalisasi jaringan seperti pemerataan akses point dan manajemen bandwidth agar

kualitas jaringan tetap stabil dan merata di seluruh area.

3.4 Jitter

Berdasarkan hasil perhitungan Jitter pada tiga lokasi pengujian di SMA Negeri 9
Tasikmalaya, diperoleh nilai Jitter yang sangat kecil, yaitu 0,0066 ms pada ruang guru,
0,0004 ms pada ruang wakasek dan TU, serta 0,0085 ms pada area lobi. Hasil nilai ini
menunjukkan bahwa variasi waktu kedatangan paket data pada jaringan sangat rendah,
sehingga kestabilan pengiriman data dapat dikatakan sangat baik.

Jika mengacu pada standar QoS, seluruh nilai Jitter yang diperoleh berada dalam
kategori sangat baik karena masih jauh di bawah batas toleransi yaitu 75 ms. Hal ini
menunjukkan bahwa jaringan memiliki tingkat kestabilan yang tinggi dan mampu
mengirimkan data secara konsisten tanpa fluktuasi yang signifikan. Meskipun demikian,

pemeliharaan jaringan tetap perlu dilakukan agar kualitas ini dapat dipertahankan.

3.5 Packet Loss

Berdasarkan hasil perhitungan Packet Loss pada tiga lokasi pengujian di SMA Negeri
9 Tasikmalaya, diperoleh nilai Packet Loss yang berbeda pada setiap lokasi. Pada ruang
guru, nilai Packet Loss sebesar 7,8%, sedangkan pada ruang wakasek dan TU sebesar

0,9%, serta pada area lobi sebesar 0,7%. Perbedaan nilai ini menunjukkan bahwa tingkat
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kehilangan paket data pada jaringan tidak merata di setiap lokasi. Nilai Packet Loss
tertinggi terdapat pada ruang guru, yang menandakan adanya gangguan dalam proses
transmisi data pada lokasi tersebut.

Jika mengacu pada standar QoS, nilai Packet Loss pada ruang guru termasuk dalam
kategori sedang, sedangkan pada ruang wakasek dan TU serta lobi termasuk dalam
kategori baik. Tingginya Packet Loss pada ruang guru dapat disebabkan oleh kepadatan
pengguna jaringan, keterbatasan bandwidth, serta kemungkinan gangguan pada
perangkat jaringan. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan seperti peningkatan
kapasitas bandwidth, optimalisasi manajemen jaringan, serta pemeriksaan perangkat
jaringan agar dapat mengurangi kehilangan paket dan meningkatkan kualitas layanan

jaringan secara keseluruhan.

3.6 Analisis Komparatif Antar Lokasi

Hasil Pengukuran keempat parameter QoS pada ketiga lokasi menunjukkan pola
yang menarik dan saling berkaitan. Secara keseluruhan, setiap lokasi memiliki
karakteristik performa yang berbeda-beda, yang dapat dijelaskan melalui faktor kondisi
infrastruktur, kepadatan pengguna, dan fungsi ruangan.

Ruang guru mencatat throughput tertinggi sebesar 801 kbps, namun sekaligus
memiliki Packet Loss tertinggi sebesar 7,8% (kategori sedang), Fenomena ini tampak
kontradiktif, namun dapat dijelaskan dengan kondisi kepadatan pengguna jaringan.
Ruang guru merupakan area dengan jumlah pengguna aktif terbanyak yang mengakses
jaringan secara bersamaan, sehingga lalu lintas data (traffic) yang tinggi justru memicu
terjadinya kongesti (congestion) pada jaringan. Kongesti inilah yang menyebabkan
banyak paket data gagal dikirim atau drop, sehingga Packet Loss meningkat. Kondisi ini
konsisten dengan pernyataan bahwa Packet Loss biasanya terjadi karena kemacetan atau
Congestion dalam jaringan. Selain itu, perangkat jaringan yang sudah cukup lama
digunakan di ruang guru diduga turut berkontribusi pada tingginya Packet Loss tersebut.

Sebaliknya, ruang wakasek dan TU mencatat throughput terendah sebesar 34 kbps,
namun Packet Loss-nya hanya 0,9% (kategori baik). Hal ini mengindikasikan bahwa
jumlah pengguna di ruang tersebut lebih sedikit dan aktivitas jaringan lebih terbatas,
sehingga bandwidth yang tersedia tidak terbebani secara berlebihan. Nilai Delay pada

ruang ini juga tercatat paling tinggi di antara ketiga lokasi, yaitu 76,69 ms, yang
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kemungkinan dipengaruhi oleh jarak fisik yang lebih jauh dari access point atau adanya
hambatan sinyal.

Area lobi berada di posisi menengah untuk hampir semua parameter throughput 48
kbps, Delay 57,85 ms, dan Packet Loss 0,7% (kategori baik). Nilai-nilai ini menunjukkan
bahwa area lobi diakses oleh pengguna bervariasi. Jitter pada ketiga lokasi secara
keseluruhan berada dalam kategori sangat baik (dibawah 0,01 ms), yang
mengindikasikan stabilitas transmisi data yang tinggi di seluruh area pengujian.

Untuk memperjelas perbandingan performa jaringan antar lokasi, hasil pengukuran

keempat parameter QoS disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Parameter QoS Antar Lokasi

Berdasarkan Gambar 2, terlihat secara visual bahwa throughput ruang guru jauh
lebih tinggi dibandingkan dua lokasi lainnya, namun Packet Loss nya juga paling tinggi.
Grafik Jitter menunjukkan nilai yang sangat kecil di semua lokasi, menandakan kestabilan
jaringan yang baik. Secara keseluruhan, pola ini mengonfirmasi bahwa ketidakmerataan
performa jaringan disebabkan oleh kualitas access point dan kondisi perangkat jaringan
yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan pemerataan distribusi access point,
peningkatan kapasitas bandwidth, serta penerapan manajemen bandwidth berbasis QoS

untuk memastikan kualitas layanan yang optimal di seluruh area.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kinerja
jaringan komputer di SMA Negeri 9 Tasikmalaya secara umum berada dalam kategori baik,
namun belum merata di seluruh area. Hasil pengukuran menggunakan metode Quality of
Service (QoS) menunjukkan bahwa parameter Delay dan Jitter berada dalam kategori sangat
baik, yang menandakan kestabilan jaringan dalam proses transmisi data. Sementara itu, nilai
Throughput menunjukkan adanya perbedaan performa antar lokasi yang dipengaruhi oleh
jumlah pengguna, jarak terhadap access point, serta kondisi perangkat jaringan. Namun
demikian, parameter Packet Loss menunjukkan adanya permasalahan pada beberapa titik
jaringan, khususnya di ruang guru dengan nilai sebesar 7,8% yang termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan adanya potensi gangguan seperti kepadatan trafik,
keterbatasan bandwidth, serta perangkat jaringan yang sudah tidak optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun jaringan sudah mampu mendukung
aktivitas utama seperti ujian berbasis komputer dan kebutuhan administratif, masih diperlukan
upaya peningkatan kualitas jaringan agar layanan dapat berjalan lebih optimal dan merata.
Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain peningkatan kapasitas bandwidth, penambahan
sumber internet (multi ISP), serta pembaruan dan optimalisasi perangkat jaringan seperti
access point dan router. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup pengukuran
yang hanya dilakukan pada beberapa lokasi dan waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya lebih disarankan untuk melakukan pengukuran secara lebih luas dan berkelanjutan,
serta mengimplementasikan solusi yang diusulkan untuk melihat peningkatan performa

jaringan secara langsung.
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